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Abstract: The Improvement Interpersonal Communication by Using The Assertive Training 

Technique in a Group Counseling. The problem in this study was about students low 

interpersonal communication. the aim was to find out the improvement of students interpersonal 

communicatin by using the assertive training technique in a counseling group for students 

grade VIII SMP Negeri 3 Terbanggi Besar. the method was used to research with a pre-

experimental design. the subject were 6 students who had low interpersonal communication. 

Data collection technique was purposive sampling by using the scale of interpersonal 

communication. Data analysis was using Wilcoxon test. The result showed an enhancement 

about the students interpersonal communication after taking the assertive training in counseling 

group, those were indicated by the final result of the Wilcoxon test obtained the value of Z 

calculated < Z tabel= -1,755 > Z tabel 1,645 so Ho is treated and Ha is accepted. The 

conclusion of was the interpersonal communication can be improved using the assertive 

training technique in the counseling group for students grade VIII SMP Negeri 3 Terbanggi 

Besar. 
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Abstrak: Peningkatan Komunikasi Interpersonal Menggunakan Layanan Konseling 

Kelompok Teknik  Assertive Training. Permasalahan dalam penelitian ini adalah komunikasi 

interpersonal siswa rendah. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui peningkatan komunikasi 

interpersonal siswa dengan menggunakan layanan konseling kelompok teknik assertive training 

pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Terbanggi Besar. Metode yang digunakan adalah 

penelitian dengan desain pre-eksperimental design. Subjek penelitian berjumlah 6 siswa yang 

memiliki  komunikasi interpersonal rendah. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah teknik purposive sampling menggunakan skala komunikasi interpersonal. Data analisis 

menggunakan uji wilcoxon. Hasil penelitian menunjukan terjadi peningkatan komunikasi 

interpersonal siswa setelah mengikuti layanan konseling kelompok teknik assertive training  hal 

ini di tunjukkan dari hasil akhir data menggunakan uji wilcoxon  diperoleh nilai Z Hitung < Z 

tabel= -1,755 > Z tabel 1,645 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulannya adalah 

komunikasi interpersonal dapat ditingkatkan menggunakan layanan konseling  kelompok teknik 

assertive training pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Terbanggi Besar. 

 

Kata kunci: komunikasi interpersonal, konseling kelompok, teknik assertive training 

 

 

 

 

 



 

 

 

PENDAHULUAN / INTRODUCTION 

 

Manusia adalah makhluk sosial. Sa-

lah satu indikasi bahwa manusia sebagai 

makhluk sosial adalah perilaku komu-

nikasi antar manusia. Manusia dari lahir 

sampai mati, cenderung memerlukan 

bantuan dari orang lain (tidak terbatas pa-

da keluarga, saudara, dan teman). Kecen-

derungan ini dapat dilihat dalam kehidu-

pan sehari-hari yang menunjukkan fakta 

bahwa semua kegiatan yang dilakukan 

manusia selalu berhubungan dengan 

orang lain.  

 

Sebagai makhluk sosial, manusia ya-

ng berkeinginan untuk berbicara, bertu-

kar-menukar gagasan, berbagi pengalam-

an, bekerja sama dengan orang lain untuk 

memenuhi kebutuhan, dan sebagainya. 

Berbagai keinginan tersebut hanya dapat 

terpenuhi melalui kegiatan interaksi de-

ngan orang lain dalam suatu sistem sosial 

tertentu.  

 

Interaksi manusia dengan manusia 

menunjukkan bahwa setiap orang me-

merlukan bantuan dari orang lain di-

sekitarnya. Secara kodratnya manusia 

merasa perlu berkomunikasi sejak masih 

bayi sampai akhir hayatnya, atau ungkap-

an lain untuk menggambarkan hal ini 

adalah secara empiris tiada kehidupan 

tanpa komunikasi. 

 

Menurut Effendy (Hidayat, 2012) 

komunikasi berasal dari bahasa inggris 

“communication” dan bahasa latin “co-

mm.unicatio” yang berarti sama, sama 

disini adalah sama makna. Artinya tujuan 

dari komunikasi adalah untuk membuat 

persamaan antara sender atau pengirim 

pesan dan reicever atau penerima pesan.  

 

Keberhasilan komunikasi ditandai 

oleh adanya persamaan persepsi terhadap 

makna atau membangun makna (cons-

truct meaning) secara bersama.   

Komunikasi dilakukan dengan ber-

bagai tujuan, baik sekedar menyampai-

kan atau menginformasikan sesuatu, me-

njelaskan, meyakinan, membujuk, atau 

bahkan dengan berbagi pengetahuan dan 

pengalamannya seseorang bertujuan  un-

tuk mengubah padangan atau sikap orang 

lain. Tidak sedikit juga komunikasi dila-

kukan tanpa tujuan yang jelas, sekadar 

mengungkapkan sesuatu, tanpa ada ha-

rapan akan ada respon dari pihak lain.  

 

Salah satu jenis komunikasi yang 

frekuensi terjadinya cukup tinggi adalah 

komunikasi interpersonal yaitu komuni-

kasi yang melibatkan dua orang atau be-

berapa orang yang relatif masih bisa 

diidentifikasi atau bahkan dikenal orang-

orang yang terlibat.  

 

Komunikasi antarpribadi ini sangat 

penting karena setiap individu melakukan 

aktivitas komunikasi antarpribadi, tanpa 

terkecuali siswa SMP yang sudah me-

nginjak usia remaja awal. Masa remaja 

merupakan salah satu masa dalam ren-

tang kehidupan yang dilalui oleh indi-

vidu. Masa ini merupakan periode kehi-

dupan yang penting dalam perkembangan 

individu dan merupakan masa transisi 

menuju pada perkembangan masa dewa-

sa yang sehat.  

 

Masa dewasa yang sehat akan 

tercapai apabila individu mampu meng-

entaskan tugas-tugas perkembangannya 

karena pada dasarnya setiap periode 

dalam rentang kehidupan individu 

memiliki tugas perkembangan masing-

masing. 

 

Tugas perkembangan merupakan su-

atu tugas yang muncul pada periode ter-

tentu dalam rentang kehidupan inidvidu. 

Tugas-tugas perkembangan berkaitan de-

ngan sikap, perilaku atau keterampilan 

yang sebaiknya dimiliki oleh individu, 

sesuai dengan fase atau usia perkem-



 

 

 

bangannya. William Kay (Yusuf, 2012 : 

72) mengemukakan salah satu tugas per-

kembangan remaja adalah mengembang-

kan keterampilan komunikasi interper-

sonal dalam belajar bergaul dengan tem-

an sebaya atau orang lain, baik individual 

maupun kelompok. 

 

Dewasa ini banyak masalah-masalah 

yang terjadi pada siswa yang berkaitan 

dengan kurangnya kemampuan komunik-

asi antarpribadi, seperti siswa yang be-

lum memperoleh konsep diri yang positif 

sehingga saat diminta guru untuk melak-

ukan persentasi didepan kelas siswa ter-

sebut masih malu, siswa yang belum ma-

mpu mengaktulisasikan diri dengan baik 

disekolah karena tidak memiliki kemam-

puan komunikasi yang baik sehingga 

sulit dalam menjalin suatu hubungan per-

temanan. 

 

Studi penelitian pendahuluan di-

kelas VIII SMP Negeri 3 Terbanggi 

Besar, Lampung Tengah yang dilakukan 

melalui wawancara dengan guru BK, wa-

li kelas dan guru mata pelajaran serta ob-

servasi terhadap siswa kelas VIII, menu-

njukkan terdapat siswa yang memiliki 

masalah komunikasi interpersonal atau 

antarpribadi.  

 

Hasil yang diperoleh dari penelitian 

pendahuluan terdapat siswa kelas VIII 

yang sulit  mengemukakan pendapat atau 

gagasannya ketika diminta untuk berbica-

ra didepan kelas atau saat kegiatan disk-

usi kelompok dilakukan. Terdapat juga 

siswa yang masih terlihat gugup dan tak-

ut untuk bertanya apabila diberikan kese-

mpatan untuk bertanya oleh guru, sehi-

ngga siswa tersebut pada akhirnya meng-

alami kesulitan dalam hal pelajaran.  

 

Berdasarkan wawancara dengan sis-

wa kelas VIII, masih ada siswa yang ku-

rang mampu memahami perasaan yang 

dirasakan oleh teman nya saat teman nya 

sedang sedih, sulit untuk bersikap ramah 

kepada orang yang baru dikenal, tidak 

berani untuk meminta maaf saat berbuat 

salah kepada teman sehingga siswa ter-

sebut lebih sering menyendiri dan jarang 

bersosialisasi dengan teman-teman yang 

lain, baik dikelas maupun diluar kelas.  

 

Masalah lain yang menunjukkan 

bahwa siswa kurang memiliki kemampu-

an komunikasi interpersonal adalah 

terdapat siswa yang takut untuk menolak 

pembagian tugas yang dianggap tidak 

adil kepadanya. 

 

Kurangnya kemampuan komunikasi 

interpersonal akan sangat menghambat 

proses belajar dan bersosialisasi dengan 

teman sebaya disekolah, sehingga perlu 

adanya cara yang tepat untuk menyelesai-

kan permasalahan tersebut yaitu dengan 

memberikan layanan konseling kelompok 

teknik  latihan asertif kepada para siswa 

yang memiliki kemampuan komunikasi 

interpersonal rendah. 

 

Layanan konseling kelompok adal-

ah suatu layanan yang digunakan untuk 

membantu siswa menyelesaikan masalah 

yang mereka alami dalam suasana kelom-

pok dan masalah yang diselesaikan ada-

lah masalah-masalah yang bersifat kh-

usus dan bukan bersifat umum.  

 

Jika dilihat dari masalah pada 

penelitian ini yaitu komunikasi interpers-

onal yang rendah, maka bisa terlihat bah-

wa masalah tersebut masuk kedalam ma-

salah yang bersifat khusus. Hal ini karena 

pada ranah bidang bimbingan dan kons-

eling, masalah komunikasi interpersonal 

rendah masuk kedalam masalah pada 

bimbingan pribadi-sosial. 

 

Teknik yang dipilih dalam melak-

sanakan konseling kelompok pada pene-

litian ini adalah teknik latihan assertive. 

Teknik latihan assertive ini adalah salah 



 

 

 

satu teknik  yang  terdapat  pada  salah  

satu  pendekatan  dalam  konseling yaitu 

pendekatan behavioral.  

 

Menurut Corey (2009) latihan asertif 

bisa diterapkan terutama pada situasi-

situasi interpersonal dimana individu me-

ngalami kesulitan untuk menerima Keny-

ataan bahwa menyatakan atau mene-

gaskan diri adalah tindakan yang layak 

atau benar.  

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan ko-

munikasi interpersonal menggunakan la-

yanan konseling kelompok teknik asser-

tive training pada siswa kelas VIII SMP 

Negeri 3 Terbanggi Besar. 

 

METODE PENELITIAN/ 

RESEARCH METHOD 

 

Metode penelitian merupakan cara 

ilmiah yang di gunakan untuk mengump-

ulkan data dengan tujuan tertentu. Pengg-

unaan  metode dimaksudkan agar keben-

aran yang diungkap benar-benar dapat di-

pertanggung jawabkan dan memiliki bu-

kti ilmiah yang akurat dan dapat di-

percaya. 

 

Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah variabel bebas (inde-

penden) dan variabel terikat (dependen), 

yaitu: variabel bebas adalah variabel ya-

ng mempengaruhi atau yang menjadi se-

bab perubahan atau timbulnya variabel 

dependen (terikat). Variabel bebas pada 

penelitian ini yaitu teknik assertif train-

ing. 

 

 Variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas. Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah kema-

mpuan komunikasi interpersonal. 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen semu dengan jenis desain  

penelitiannya menggunakan One Group 

PreTest Dan PostTest Design, yaitu suatu 

teknik untuk mengetahui efek sebelum 

dan sesudah pemberian perlakuan (Sugi-

yono, 2011:109-111). Dalam desain ini 

subyek dikenakan perlakuan dengan dua 

kali pengukuran. Pengukuran yang per-

tama dilakukan sebelum layanan konse-

ling kelompok diberikan dan pengukuran 

kedua dilakukan setelah layanan konsel-

ing kelompok diberikan kepada subyek 

penelitian. 
 

Definisi operasional dalam peneliti-

an ini adalah  komunikasi interpersonal. 

Komunikasi interpersonal adalah  sikap 

yang terjadi antara kemampuan komuni-

kasi dua orang atau lebih yang dilakukan 

secara tatap muka untuk menyampaikan 

pesan baik verbal maupun nonvebal yang 

ditunjukkan oleh indikator keterbukaan 

(openness), empati (empathy), kemampu-

an mendukung (supportiveness),  sikap 

positif (positiveness) dan kesetaraan (eq-

uality). 

 

Konseling  kelompok teknik assert-

ive training adalah suatu proses pem-

berian bantuan yang diberikan oleh kon-

selor kepada siswa dalam bentuk kel-

ompok yang dinamis.  

 

Salah satu strategi bantuan dari pe-

ndekatan terapi tingkah laku yang digun-

akan untuk mengurangi dan menghilang-

kan gangguan kecemasan serta mening-

katkan kemampuan komunikasi interper-

sonal individu dengan mengembangkan 

perilaku assertif yaitu melatih kemampu-

an individu untuk menyampaikan pikiran, 

perasaan, keinginan, dan hak nya secara 

langsung dan tegas adalah latihan asser-

tive training.  

 

Pelaksanaan eksperimen desain ini 

dilakukan dengan memberikan perlakuan 



 

 

 

X (konseling kelompok teknik assertive 

training terhadap subyek (Sugiyono, 

2014:10). Sebelum diberikan perlakuan 

subyek diberikan pretes (O1), dan setelah 

diberi perlakuan diberi postest (O2). 

Hasil kedua test tersebut dibandingkan 

untuk menguji apakah perlakuan mem-

beri pengaruh pada perilaku klien. 

 

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 

3 Terbanggi Besar Kabupaten Lampung 

Tengah dengan waktu pelaksanaannya 

pada tanggal 8 Januari sampai 27 Januari. 

Populasi dari penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 

Terbanggi Besar. Sedangkan sampelnya 

adalah siswa yang memiliki komunikasi 

interpersonal  rendah yang didapat de-

ngan penjaringan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling. 

 

Penelitian dilakukan dengan memi-

lih populasi untuk penelitian, dan terpi-

lihlah siswa kelas VIII SMPN 3 Terbang-

gi Besar. Setelah itu barulah menjaring 

sampel menggunakan teknik purposive 

sampling.  

 

Arikunto (2006) menyatakan bahwa 

penelitian eksperimen bertujuan untuk 

mengetahui dampak dari suatu perlakuan, 

yaitu mencoba sesuatu, lalu dicermati 

akibat dari perlakuan tersebut. Maka dari 

itu pendekatan yang efektif adalah hanya 

dengan membandingkan nilai pretest dan 

posttest.  

 

Teknik pengumpulan datanya me-

nggunakan skala komunikasi interper-

sonal yang diberikan pada saat pretest 

dan posttest. Berdasarkan nilai pre-test 

pada penelitian ini, didapatlah 6 orang 

siswa dengan komunikasi interpersonal 

nya rendah. Kemudian ke-6 siswa ini 

diberikan perlakuan berupa konseling ke-

lompok teknik assertive training sebany-

ak enam kali pertemuan.  

 

Setelah itu barulah diberi posttest 

menggunakan skala yang sama dengan 

skala pretest untuk mengetahui pening-

katan komunikasi interpersonal siswa set-

elah diberikan layanan konseling ke-

lompok teknik assertive training. 

 

Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan statistik non 

para metrik dengan uji wilcoxon. Uji 

wilcoxon digunakan untuk mengetahui 

peningkatan komunikasi interpersonal  

siswa sebelum dan setelah diberikan 

bimbingan kelompok teknik assertive 

training.  

 

Pretest dan posttest yang telah 

diberikan pada awal dan akhir konseling 

kelompok diolah menggunakan uji 

wilcoxon dengan bantuan SPSS 16.0. 

Setelah hasilnya didapat barulah diambil 

keputusan dengan membandingkan nilai 

Z tabel dengan Z hitung. 

 

Berdasarkan hasil analisis menggu-

nakan uji Wilcoxon didapat nilai Z hitu-

ng adalah -1,755 dengan taraf signifikan-

si 5% (α 0,05) dan nilai Z tabel adalah 

1,645 yang artinya bahwa nilai Z hitung 

< Z tabel (-1,755 < 1,645) maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat 

perbedaan kemampuan komunikasi inte-

rpersonal siswa sebelum dan setelah me-

ngikuti layanan konseling kelompok 

teknik assertive-training. Jadi, dapat di-

simpulkan bahwa layanan konseling 

kelompok teknik assertive training dapat 

digunakan untuk meningkatkan kem-

ampuan komunikasi interpersonal siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN / 

RESULT AND DISCUSSION 

 

Pada penelitian ini peneliti sudah 

melihat adanya peningkatan komunikasi 

interpersonal siswa. Hasil pretest dan 

posttest menunjukkan adanya peningkat-



 

 

 

an skor yang artinya terdapat peningkatan 

komunikasi interpersonal  siswa setelah 

mengikuti kegiatan konseling kelompok 

sebanyak enam kali pertemuan. 

 

Hasil pretest atau sebelum diberik-an 

perlakuan konseling kelompok diperoleh 

nilai rata-rata skor sebesar 83, skor ini 

masuk dalam kategori komunikasi interp-

ersonal yang rendah. Setelah diketahui 

hasil pretest selanjutnya diberikan 

konseling kelompok teknik assertive 

training. 

 

 

Konseling kelompok teknik asserti-

ve training diberikan sebanyak enam kali 

pertemuan. Pada pertemuan pertama 

anggota konseling kelompok diberikan 

konseling kelompok tapi tidak diberikan 

posttest, pada pertemuan kedua setelah 

diberikan konseling kelompok maka 

diberikan  posttest pertama dan komu-

nikasi interpersonal siswa meningkat 

menjadi 91,8. Sama seperti pertemuan 

yang pertama, pada pertemuan ketiga 

setelah melakukan konseling kelompok 

siswa belum diberikan posttest, selanjut-

nya pada pertemuan keempat setelah 

dilaksanakan konseling kelompok baru-

lah diberikan posttest yang kedua. Pada 

pengukuran yang kedua ternyata kom-

unikasi interpersonal siswa meningkat 

menjadi 109 masuk dalam kategori 

sedang. Selanjutnya diberikan posttest 

ketiga pada pertemuan keenam dan 

ternyata komunikasi interpersonal siswa 

meningkat menjadi 147,5 masuk dalam 

kategori tinggi. 

 

Posttest dilakukan secara berkala 

karna peneliti ingin mengetahui 

keberhasilan konseling kelompok dan pe-

ningkatan yang terjadi pada komunikasi 

interpersonal siswa. Dengan didapatnya 

posttest 1, posttest 2 dan posttest 3 maka 

terlihat adanya peningka-tan komunikasi 

interpersonal, hal ini menunjukan bahwa 

konseling kelompok teknik assertive 

training dapat meningkatkan komunikasi 

interpersonal.  

 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan terhadap 

komunikasi interpersonal setelah dilak-

sanakannya layanan konseling kelompok 

dengan menggunakan teknik assertive 

training.  

 

Penelitian ini juga didukung dengan 

adanya penelitian sebelumnya yang dila-

kukan oleh Trisnaningtyas dan Nursalim 

(2010) di Universitas Negeri Surabaya, 

yang menunjukkan bahwa penerapan lati-

han asertif dapat meningkatkan keteram-

pilan komunikasi interpersonal siswa. 

Terdapat pula hasil penelitian lain dari 

Widayanti dan Warsito (2013) di Univer-

sitas Negeri Surabaya, yang menunjuk-

kan bahwa terdapat peningkatan skor 

komunikasi interpersonal secara berarti  

pada kelompok siswa yang dibantu 

dengan latihan asertif dibandingkan 

dengan kelompok siswa yang dibantu 

dengan metode konvensional.  

 

Hal ini pun sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Al’Ain dan Mulyana 

(2013) menunjukkan terdapat perbedaan 

yang signifikan antara skor komunikasi 

interpersonal kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol setelah mendapat 

pelatihan assertive.  
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Sari (2014) dalam penelitiannya juga 

menujukkan peningkatan komunikasi 

interpersonal  dengan nilai t=16,23 dan t 

tabel 0,05 dengan df22= 2,074 hasil ini 

menguatkan temuan peneliti bahwa 

teknik assertive training dapat meningka-

tkan komunikasi interpersonal. 

 

Faradita, Elita dan Sinthia (2017) 

dalam penelitiannya juga menunjukkan 

adanya relevansi dengan hasil penilitian 

peneliti, bahwa adanya pengaruh yang 

signifikan kemampuan komunikasi inter-

personal  siswa diberikan layanan kon-

seling kelompok dengan teknik assertive 

training. 

 

Senada dengan Faradita, Elita dan 

Sinthia (2017) Purita, Nugraha dan 

Gusniarti (2015)  dalam penelitiannya ju-

ga menunjukkan terdapat peningkatan 

yang signifikan pada kemampuan komu-

nikasi interpersonal pada siswa antara 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Disimpulkan bahwa pelatihan 

asertivitas memberikan pengaruh terhad-

ap peningkatan kemampuan komunikasi 

interpersonal. 

 

Hal yang sama juga dapat ditemukan 

dalam penelitian Sulistiyana (2016) 

dimana dikatakan bahwa adanya pening-

katan komunikasi interpersonal pada 

siswa yang menunjukkan komunikasi 

interpersonalnya rendah dapat ditingkat-

kan dengan  latihan assertive. Tidak 

terkecuali dengan Rizal (2014) dimana 

dalam penelitiannya juga dikatakan 

bahwa adanya peningkatan komunikasi 

interpersonal siswa dengan menggunakan 

teknik assertive training dengan hasil 

pretest dan posttest 6<12.  

 

Istiadah (2015) dalam temuan 

penelitiannya mempertegas hasil peneliti-

an yang dikemukakan peniliti, dimana 

dikatakan bahwa perubahan yang 

signifikan pada komunikasi interpersonal 

siswa sebelum dengan sesudah diberi 

perlakuan teknik pelatihan assertif. 

Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa 

teknik assertive training efektif dalam 

meningkatkan komunikasi interpersonal 

siswa kelas XI SMK Assaabiq Tahun 

Ajaran 2014/2015. 

 

Penelitian serupa yang dilakukan 

oleh Sembiring (2016) juga mendukung 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti, dimana bahwa teknik asser-

tiveness training efektif digunakan dalam 

meningkatkan kemampuan komunikasi 

interpersonal siswa. 

 

Herawati dan Astuti (2015) juga 

memperkuat hasil temuan peneliti, 

dimana dalam penelitiannya juga  menu-

njukkan bahwa pelatihan asertivitas adal-

ah salah satu cara untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi interpersonal 

pada siswa dengan peningkatan rerata 

yang signifikan dari 78,16 ke 83,20 ( 

p<0,001) 

 

Hal ini pun selaras dengan penelitian 

Aprilia (2017) Hasil penelitian men-

unjukkan bahwa adanya peningkatan 

kemampuan komunikasi interpersonal 

siswa dengan teknik assertive training. 

 

Siswa pada usia remaja, terutama 

pada siswa SMP cenderung terbuka 

dengan peer group nya. Sehingga laya-

nan konseling kelompok teknik assertive 

dapat dilakukan karena di dalam 

konseling kelompok terdapat dinamika 

kelompok, yang merupakan suatu wadah 

yang membuat individu selalu aktif 

dalam membantu individu-individu lain 

untuk dapat secara mandiri maupun bers-

ama-sama dalam memecahkan masalah-

nya melalui permainan peran yang 

dilakukan.   

 

 



 

 

 

Dengan terlibatnya individu secara 

aktif terhadap individu lain, maka mereka 

akan memperoleh berbagai bentuk penga-

laman yang berhubungan dengan mas-

alah yang dihadapinya. (Prayitno, 2004). 

 

Melalui penerapan konseling kelom-

pok akan dapat menumbuhkan komun-

ikasi interpersonal siswa, karena konselor 

akan membantu klien menyelesaikan 

masalahnya bersama anggota kelompok 

yang lain melalui latihan-latihan. Setelah 

mengikuti konseling kelompok terlihat 

pada perubahan siswa  yang memiliki ko-

munikasi interpersonal lebih baik yakni 

lebih berani menyampaikan ide nya 

didepan kelas, menjawab pertanyaan 

guru dengan percaya diri, merasa dirinya 

lebih berharga, serta dapat menolak 

ajakan teman yang selalu memanfaatkan 

dirinya. Para siswa yang tadinya 

memiliki komunikasi interpersonal rend-

ah, setelah diberikan layanan konseling 

kelompok teknik assertive training kini 

telah dapat meningkatkan komunikasi 

interpersonal dalam dirinya.  

 

Dinamika yang ada pada kelompok 

tentunya sangat menarik pada setiap 

pertemuannya. Hal ini terlihat dari 

interaksi anggota kelompok yang saling 

menanggapi satu sama lain, mampu men-

geluarkan pendapat, mau berbagi dengan 

teman, serta tidak memaksakan pendapat-

nya yang kurang diterima dalam 

kelompok. Siswa saling memberikan ma-

sukan dan pendapat pada kelompok men-

ggambarkan adanya interaksi yang mem-

buktikan bahwa adanya dinamika dalam 

kelompok itu sendiri.  

 

Pemimpin kelompok memulai deng-

an menjelaskan tentang apa itu kemam-

puan komunikasi interpersonal, kemu-

dian setelah semua anggota kelompok 

memahami apa yang dimaksud dengan 

komunikasi interpersonal, dan pemimpin 

kelompok menjelaskan tujuan dari latih-

an assertive ini adalah membantu klien 

belajar kemandirian sosial yang di 

perlukan untuk mengekspresikan diri 

mereka dengan tepat, kemudian pe-

mimpin kelompok menjelaskan tahapan-

tahapan teknik assertif training adalah 

pemimpin kelompok mengelompokkan 

masalah-masalah komunikasi interperso-

nal masing-masing anggota kelompok. 

 

Berdasarkan masalah-masalah yang 

telah diceritakan oleh anggota kelompok 

yang memiliki masalah berkaitan dengan 

komunikasi interpersonal yaitu gugup 

saat diminta untuk presentasi didepan 

kelas dan juga gugup untuk menyampai-

kan pendapat saat diminta guru men-

yampaikan pendapatnya.  

 

Sehingga berdasarkan kesepakat-an 

antara pemimpin kelompok dan anggota 

kelompok maka permasalahan tersebut 

yang akan diselesaikan dengan teknik 

assertive yaitu dengan permainan peran  

pada pertemuan pertama ini. 

 

TAS  sebagai salah satu anggota kel-

ompok yang memiliki masalah kemudian 

mengajukan diri untuk memainkan peran 

tersebut dan pemimpin kelompok ke-

mudian menjelaskan bagaimana permain-

an peran yang akan TAS dan anggota 

kelompok yang lain lakukan. 

 

Pertemuan kedua ini lebih memfo-

kuskan pada salah satu indikator dalam 

komunikasi interpersonal yaitu sikap 

keterbukaan. Pemimpin kelompok terleb-

ih dahulu menyampaikan seperti apa 

sikap keterbukaan dalam komunikasi int-

erpersonal kepada anggota kelompok dan 

berdasarkan masalah yang disampaikan, 

diambil satu masalah yang sama dihadapi 

oleh AFJS, dan masalah tersebut adalah 

sulit untuk menyampaikan pendapat serta 

melakukan persentasi dalam sebuah 

diskusi kelompok.  

 



 

 

 

Pemimpin kelompok kemudian men-

jelaskan bahwa pada pertemuan kedua ini 

semua anggota kelompok akan memain-

kan peran seperti dalam kegiatan diskusi 

kelompok didalam kelas yang dipimpin 

oleh seorang guru. Pemimpin kelompok 

kemudian meminta salah satu dari angg-

ota kelompok untuk dengan sukarela me-

mainkan peran menjadi seorang guru dan 

anggota kelompok yang dengan sukarela 

bersedia memainkan peran tersebut 

adalah AFJS. 

 

Pertemuan ketiga ini lebih memfok-

uskan pada salah satu indikator dalam 

komunikasi interpersonal yaitu sikap 

empati. pemimpin kelompok kemudian 

meminta anggota kelompok untuk men-

ceritakan permasalahan yang mereka 

rasakan berkaitan dengan sikap empati 

dalam komunikasi interpersonal. anggota 

kelompok sepakat untuk membahas 

masalah dari FA adalah kurang mampu 

memahami perasaan yang dirasakan oleh 

teman saat teman sedang sedih, dan akan 

dimainkan dalam permainan peran.  

 

Kegiatan selanjutnya yang dilaku-

kan adalah bermain peran. FA dan STM 

memerankan peran dengan cukup baik. 

Didalam permainan peran tersebut, FA 

dan STM belajar untuk menunjukkan 

bagaimana cara bersikap empati dalam 

berkomunikasi dengan teman yang seda-

ng merasa sedih. Bagaimana mereka 

menunjukkan perhatian dan ikut merasa-

kan apa yang dirasakan oleh teman yang 

sedang sedih sudah cukup baik walaupun 

mereka masih terlihat gugup tetapi 

mereka tetap berusaha memainkan peran 

dengan baik. 

 

Pada pertemuan keempat ini Pemi-

mpin kelompok mengawali dengan 

menjelaskan kepada anggota kelompok 

bahwa salah satu sikap penting yang 

harus dimiliki seseorang dalam berkomu-

nikasi interpersonal adalah sikap mendu-

kung dan menjelaskan seperti apa sikap 

mendukung didalam komunikasi inter-

personal. Indikator dalam komunikasi in-

terpersonal yang dibahas adalah sulit unt-

uk bersikap ramah kepada orang yang 

baru dikenal. 

 

Anggota kelompok yang terpilih unt-

uk memainkan peran pada pertemuan ini 

didasarkan pada permasalahan yang 

mereka alami yaitu STM. Tokoh yang 

akan diperankan oleh STM dan NHPS  

pada permainan peran ini adalah sosok 

yang memiliki sikap yang berlawanan 

dengan STM, yaitu sosok siswa yang 

ramah saat melihat ada anak baru 

dikelasnya, melalui permainan peran ini 

STM dilatih untuk mampu bersikap 

ramah kepada anak baru tersebut dengan 

menyapa dan mengajak berkenalan ter-

lebih dahulu dan kemudian mengajak 

anak baru tersebut untuk bisa bergabung 

dengan menjadikan anak baru itu menjadi 

teman mereka. 

 

Pada pertemuan kelima ini 

pemimpin kelompok terlebih dahulu 

menyampaikan tentang pentingnya sikap 

positif dalam berkomunikasi dengan 

orang lain. dipilih satu masalah yang 

akan dibahas dan dibuat permainan 

perannya.  

 

Masalah yang dipilih dalam 

pertemuan ini adalah tidak berani untuk 

meminta maaf saat berbuat salah kepada 

teman dan anggota kelompok yang akan 

bermain peran adalah NHPS. NHPS yang 

memerankan peran sebagai seorang siswa 

yang akan meminta maaf kepada teman-

nya karena telah membuat temannya 

tersinggung. Peran yang dimainkan oleh 

NHPS, berbanding terbalik dengan sikap 

yang dimiliki NHPS. NHPS memiliki 

sikap yang kurang berani untuk meminta 

maaf kepada temannya bila ada suatu 

masalah yang terjadi.  

 



 

 

 

NHPS belajar untuk berani meminta 

maaf secara langsung kepada teman yang 

merasa tersinggung dengan perkataan 

yang telah dikatakannya. Pada awalnya 

NHPS sangat sulit untuk memainkan 

peran tersebut, NHPS sulit untuk 

menyusun kalimat permintaan maaf, 

tetapi setelah diberikan arahan dari 

pemimpin kelompok, NHPS mulai bisa 

untuk berbicara kepada temannya dan 

meminta maaf. 

 

Pada pertemuan keenam ini terlebih 

dahulu pemimpin kelompok menjelaskan 

tentang seperti apa kesetaraan dalam ber-

komunikasi interpersonal dan pentingnya 

memiliki sikap kesetaraan tersebut. 

Permasalahan yang paling sering dialami 

oleh anggota kelompok adalah takut 

untuk menolak pembagian tugas yang 

dianggap tidak adil yang diberikan oleh 

ketua kelompok saat diskusi karena ketua 

kelompok dianggap lebih pintar dari 

mereka.  

 

Berdasarkan kesepakatan bersama 

permasalahan tersebut yang akan dibuat 

permainan perannya, dimana dalam per-

mainan peran nanti, anggota kelompok 

yang sering mengalami masalah tersebut 

akan dilatih untuk berani berbicara 

kepada ketua kelompok bahwa dia tidak 

setuju dengan pembagian tugas yang 

diberikan.  

 

Anggota kelompok yang akan 

memainkan peran pada pertemuan 

terkahir ini adalah MSP sebagai siswa 

yang akan dilatih untuk berani menolak 

pembagian tugas yang dianggap tidak 

adil. Yang akan menjadi ketua kelompok 

adalah TAS, anggota kelompok diskusi 

yang lain adalah AFJS dan FA. 

Sedangkan anggota kelompok yang akan 

menjadi pengamat adalah NHPS dan 

STM.  

 

Setelah diperoleh data yang dibutuh-

kan, maka langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data. Analisis yang diguna-

kan untuk mengetahui perbedaan pening-

katan kemampuan komunikasi interper-

sonal siswa sebelum dan sesudah dila-

kukannya layanan konseling kelompok 

teknik assertive adalah dengan 

menggunakan uji wilcoxon terhadap data 

pretest dan posttest antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol (men-

ggunakan perhitungan komputerisasi 

dengan bantuan program SPSS.16).  

 

Kaidah pengambilan keputusan 

terhadap hipotesis dengan analisis data 

uji wilcoxon ini dilakukan dengan 

berdasarkan nilai Z hitung, dasar peng-

ambilan keputusan yakni : Jika Z hitung 

< Z tabel, maka Ha diterima. Jika Z 

hitung < Z tabel, maka Ha ditolak 

 

Hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah : 

Ha : Terdapat peningkatan komunikasi 

interpersonal setelah diberi layanan kon-

seling kelompok dengan teknik assertive 

training pada siswa kelas VIII SMP 

Negeri 3 Terbanggi Besar  

Ho : Tidak terdapat peningkatan 

komunikasi interpersonal setelah diberi 

layanan konseling kelompok dengan 

teknik assertive training pada siswa kelas 

VIII SMP Negeri 3 Terbanggi Besar. 

 

Analisis yang digunakan untuk men-

getahui perbedaan peningkatan komun-

ikasi interpersonal siswa sebelum dan 

sesudah dilakukannya layanan konseling 

kelompok adalah dengan menggunakan 

uji wilcoxon terhadap data pretest dan 

posttest (menggunakan program 

SPSS.16.0). 

 

Berdasarkan hasil penelitian diketah-

ui nilai Z hitung adalah -1,755 dengan 

taraf signifikansi 5% (α 0,05) dan nilai Z 

tabel adalah 1,645 yang artinya bahwa 



 

 

 

nilai Z hitung < Z tabel (-1,755 < 1,645) 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. Arti-

nya terdapat perbedaan komunikasi inter-

personal siswa sebelum dan setelah 

mengikuti layanan konseling kelompok 

teknik assertive training.  

 

Dari hasil penelitian disimpulkan 

bahwa terdapat peningkatan komunikasi 

interpersonal siswa setelah diberikan 

layanan konseling kelompok teknik 

assertive training. Berdasarkan hasil pre-

test dan posttest nampak jelas bahwa ter-

dapat peningkatan skor secara signifikan 

pada siswa setelah diberikan layanan ko-

nseling kelompok dari sebelum diberikan 

perlakuan dan sesudah diberikan perlaku-

an konseling kelompok.  

 

Subjek mengalami peningkatan dari 

pertemuan pertama hingga pertemuan 

keempat secara konsisten dalam proses 

kegiatan konseling kelompok. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan komunikasi interpersonal 

setelah diberikan layanan konseling 

kelompok pada siswa kelas VIII SMP 

Negeri 3 Terbanggi Besar. 

 

Berdasarkan hasil analisis data, men-

unjukkan bahwa terdapat peningkatan 

yang berarti pada kemampuan komunika-

si interpersonal siswa kelas VIII SMP 

Negeri 3 Terbanggi Besar setelah dilaku-

kan konseling kelompok teknik assertive. 

Peningkatan yang berarti ini nampak 

pada kelompok eksperimen yang telah 

diberikan layanan konseling kelompok 

teknik assertive yakni sebesar 33,9%  

pada 6 siswa dengan inisial TAS, AFJS, 

FA, STM, NHPS, dan MSP. 

 

Setelah mengikuti kegiatan layanan 

konseling kelompok teknik assertive 

training terdapat perubahan pada diri 

subjek pada kelompok eksperimen 

seperti peru-bahan pada konsep berpikir, 

keenam subjek sudah menyadari bahwa 

kemampuan komunikasi interpersonal 

sangat penting untuk dimiliki oleh mer-

eka karena dengan memiliki kemampuan 

komunikasi interpersonal yang baik, 

mereka akan mudah untuk mudah men-

jalin dan membangun hubungan sosial 

yang baik dengan orang lain.  

 

Perubahan pada konsep berpikir 

keenam subjek pada kelompok eksperi-

men tersebut terjadi karena mereka sudah 

menyadari bahwa tanpa adanya kemam-

puan komunikasi yang baik maka mereka 

akan mengalami banyak hambatan dan 

kesulitan dalam kehidupan sosial mereka, 

seperti kesulitan untuk bergaul dengan 

teman-teman sebayanya, sulit menjalin 

dan membangun suatu hubungan atau 

relasi dengan orang lain, serta sulit untuk 

bersosialisasi dengan lingkungan yang 

ada disekitarnya dan pada akhirnya akan 

memberikan dampak buruk diri mereka 

sendiri.  

 

Setelah mengikuti kegiatan layanan 

konseling kelompok teknik assertive 

training kemampuan komunikasi inter-

personal keenam subjek kelompok eks-

perimen mengalami peningkatan jika 

dibandingkan dengan sebelum mereka 

diberikan layanan konseling kelompok 

teknik assertive.  

 

Peningkatan aspek yang pertama 

yaitu keterbukaan, peningkatan pada 

aspek ini terjadi pada subjek dengan 

inisial TAS, AFJS, FA, STM, NHPS, dan 

MSP. Keenam subjek tersebut meng-

alami peningkatan pada aspek keter-

bukaan dalam komunikasi interpersonal 

yang ditandai dengan adanya perubahan 

sikap positif setelah mengikuti layanan 

konseling kelompok teknik asertif traini-

ng. 

 

 Perubahan sikap positif dalam keg-

iatan konseling kelompok meliputi, sudah 

berani untuk mengungkapkan pendapat 



 

 

 

baik saat kegiatan diskusi atau saat 

kegiatan belajar mengajar, sudah mampu 

untuk menerima kritikan atau saran yang 

diberikan oleh teman atau orang lain, 

sudah berani untuk tampil persentasi 

didepan kelas tanpa merasa gugup dan 

cemas, mampu bersikap terbuka saat ber-

komunikasi dengan teman, serta mampu 

untuk menyampaikan suatu hal atau 

informasi kepada orang lain.  

 

Perubahan sikap positif menunjuk-

kan adanya dinamika kelompok yang 

baik sebab para anggota kelompok dapat 

mengikuti kegiatan layanan konseling 

kelompok teknik assertive dengan aktif 

dan semangat yang tinggi ditandai 

dengan aktif berbagi pendapat dengan 

anggota kelompok yang lain, mampu me-

nerima masukan dari anggota kelompok 

lain, saling berinteraksi dan berperan 

aktif dalam kegiatan permainan peran 

hingga pada akhirnya bisa meningkatkan 

kemampuan komunikasi interpersonal. 

 

Peningkatan pada aspek sikap empati 

dalam komunikasi interpersonal, pening-

katan ini terjadi pada MSP, STM, FA, 

NHPS, AFJS, dan TAS.  Setelah anggota 

kelompok mengikuti layanan konseling 

kelompok teknik assertive keenam 

subjek mengalami dinamika psikologi 

yang ditunjukkan dengan adanya peruba-

han sikap antara lain : mampu memahami 

apa yang dirasakan oleh teman yang 

sedang sedih, menghibur teman yang 

sedang sedih, memberi semangat dan 

dukungan kepada teman yang sedang me-

ngalami kegagalan, memperhatikan tem-

an yang sedang bercerita, membantu 

teman mencari jalan keluar untuk masa-

lah yang dimilikinya, serta mampu meng-

hargai pendapat teman yang berbeda. 

 

Peningkatan pada aspek sikap men-

dukung dalam komunikasi interpersonal 

yang terjadi pada AFJS, TAS, STM, dan 

MSP. Peningkatan kemampuan komunik-

asi interpersonal ini ditandai adanya 

dinamika psikologi pada perubahan sikap 

yakni mampu memberikan respon atau 

umpan balik secara tanggap dan baik, 

berbagi kesempatan untuk berbicara saat 

berkomunikasi dengan teman, tidak me-

motong saat ada teman yang sedang ber-

bicara, bersikap ramah dengan teman 

yang baru dikenal, menyapa dengan ra-

mah saat bertemu dengan teman dan gu-

ru, menunjukkan ketertarikan bila sedang 

berbicara dengan teman yaitu dengan 

mendengarkan secara saksama saat ada 

teman yang ingin bercerita walaupun apa 

yang dibicarakan kurang menarik.  

 

Peningkatan pada aspek sikap positif 

dalam komunikasi interpersonal, terjadi 

pada subjek AFJS, TAS, FA, STM, 

NHPS, dan MSP. Peningkatan kemampu-

an komunikasi interpersonal pada aspek 

ini ditandai dengan adanya dinamika 

psikologi pada perubahan sikap yakni 

mampu menghargai orang lain saat sed-

ang berkomunikasi yaitu dengan mende-

ngarkan secara saksama perkataan yang 

akan disampaikan oleh lawan bicara wal-

aupun yang disampaikan biasa saja, me-

mberikan pujian dan penghargaan kepada 

lawan bicara saat sedang berkomunikasi, 

tidak meremehkan perkataan teman wala-

upun teman yang berbicara prestasinya 

rendah, mampu menjalin kerjasama de-

ngan teman saat kegiatan diskusi kelom-

pok ditandai dengan aktif berbagi pen-

dapat dan saran, mampu bebagi pikiran 

dengan teman anggota kelompok saat 

diskusi.  

 

Peningkatan pada aspek kesetaraan 

dalam komunikasi interpersonal, pening-

katan ini terjadi pada subjek AFJS, TAS, 

NHPS, STM dan MSP. Kelima subjek 

tersebut mengalami peningkatan pada 

aspek kesetaraan dalam komunikasi inte-

rpersonal yang ditandai dengan adanya 

perubahan sikap positif setelah mengikuti 



 

 

 

layanan konseling kelompok teknik 

assertive.  

 

Perubahan sikap positif dalam 

konseling kelompok teknik assertif 

training, sudah mampu untuk menempat-

kan diri setara dengan orang lain, yaitu 

ditunjukkan oleh membahas topik yang 

sesuai dengan lawan bicara saat ber-

komunikasi, berani untuk menolak atau 

mengatakan ketidak setujuan pada ketua 

kelompok saat ada pembagian tugas 

kelompok yang dirasa kurang adil,  

berani untuk menegur teman yang tidak 

mau melakukan tugasnya saat diskusi 

kelompok.  

 

Perubahan lain yang terlihat dalam 

kegiatan konseling kelompok teknik 

assertive training adalah tidak memak-

sakan kehendak pribadi kepada teman, 

mengerti saat teman tidak mau men-

ceritakan permasalahan yang sedang di-

alaminya.  

 

SIMPULAN / CONCLUSION 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasannya, dapat dikemukakan kes-

impulan penelitian yaitu terdapat peni-

ngkatan kemampuan komunikasi interp-

ersonal siswa melalui layanan konseling 

kelompok teknik assertive training pada 

siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Ter-

banggi Besar.  

 

Hal ini ditunjukkan dari sikap dan 

hasil pretest yang sebelum diberikan per-

lakuan memiliki kemampuan komunikasi 

interpersonal yang rendah, dan setelah 

diberi perlakuan konseling kelompok ke-

mampuan komunikasi interpersonal dapat 

meningkat yang ditunjukkan dengan 

adanya perubahan sikap dan perilaku 

serta nilai posttest konseli. Jadi konseling 

kelompok teknik assertive training dapat 

digunakan untuk meningkatkan kemamp-

uan komunikasi interpersonal siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

yang dilakukan oleh peneliti maka dapat 

diajukan saran-saran sebagai berikut: 

Kepada guru BK dan Mata Pelajaran 

Guru hendaknya mengetahui cara untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi 

interpersonal siswa didalam lingkungan 

sekolah maupun dirumah. Contohnya 

peneliti menggunakan layanan konseling 

kelompok dengan teknik assertive traini-

ng untuk meningkat kemampuan komun-

ikasi interpersonal  agar siswa memiliki 

hubungan sosial yang baik. 

 

Kepada Siswa sebagai siswa perlu 

menyadari pentingnya kemampuan kom-

unikasi interpersonal, dengan begitu 

siswa akan memiliki hubungan sosial 

yang baik dan memiliki banyak teman 

serta prestasi belajar yang baik. 

 

Bagi peneliti lain yang akan melaku-

kan penelitian tentang peningkatan kema-

mpuan komunikasi interpersonal siswa 

dengan layanan konseling kelompok tek-

nik assertive, hendaknya dapat me-

nggunakan subjek yang berbeda. 
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